BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian “Gambaran Perilaku Mahasiswi Peminum Alkohol di Yogyakarta” bertujuan
untuk menggambarkan perilaku konsumsi alkohol mahasiswi di Yogyakarta secara deskriptif.
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa perilaku
mengonsumsi minuman beralkohol yang dilakukan oleh mahasiswi selalu memiliki motivasi dan
alasannya tersendiri. Kebanyakan dari semua partisipan menganggap perilaku tersebut
merupakan hal wajar yang bisa dilakukan oleh siapapun tak terkecuali mahasiswi, terlebih lagi
usia remaja yang sedang mencari jati dirinya.

Berbagai latar belakang membentuk suatu motivasi seseorang untuk mengambil keputusan
mencoba memberanikan diri mengonsumsi minuman beralkohol. Berbagai respon juga diterima
oleh partisipan dari orang lain dilingkungannya baik positif maupun negatif.

Berdasarkan respon dari publik yang diterima partisipan, tentunya partisipan memiliki
support system di circle pertemanannya yang membuat partisipan dapat menjalani kehidupannya
tanpa memikirkan pendapat negatif orang lain di sekitarnya. Bagi para partisipan, mengonsumsi
minuman beralkohol dilakukan sebagai sarana memuaskan diri sendiri dan tidak termasuk
tindakan kriminal selagi masih berada pada batas wajar. Untuk membuktikan bahwa
mengonsumsi minuman beralkohol tidak selalu dilakukan oleh orang-orang yang bermasalah
atau “anak nakal”, partisipan selalu melakukan sesuatu yang terbaik untuk dirinya sendiri tanpa
merugikan hidup orang lain.

B. Saran



Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil dari penelitian ini masih jauh dari

kesempurnaan. Ada beberapa hal yang disarankan peneliti untuk penelitian selanjutnya dengan

topik yang sejenis, yaitu sebagai berikut :

1.

Saran untuk partisipan, mengingat budaya Jawa yang memandang fenomena mengonsumsi
minuman beralkohol adalah suatu hal yang negatif diharapkan dapat membuat partisipan
memahami culture yang ada pada masyarakat Jawa, yaitu partisipan dapat lebih menjaga
dalam bersikap serta mengerti waktu dan tempat di tengah culture masyarakat Jawa.

Peneliti selanjutnya harus menyukai penelitian yang diteliti dan menguasai teori mengenai
perilaku seseorang dari berbagai peristiwa atau fenomena lebih mendalam.

Peneliti selanjutnya harus bersinergi dengan lingkungan sekitar secara langsung terkait
partisipan maupun objek yang diteliti agar data yang diperoleh lebih detail dan tujuannya

tersampaikan.



